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ABSTRAKSI

Andy Sunartejo, 2002, 2002117001, Tinjauan Yuridis Tentang
Pelaksanaan Autopsi Forensik Dalam Pembuktian Tindak Pidana Pembunuhan
(Studi Kasus di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan), Fakultas Hukum Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya, 2008

Dalam pembuktian suatu tindak pidana diatur dalam KUHAP dan KUHP sebagai
sarana untuk kebenaran formil dan materiil dalam penyelesaian suatu tindak
pidana namun belumlah cukup untuk menyelesaikan suatu masalah scbagai
masalah formil dan materiil dengan tujuan hukum pidana, oleh karena itu harus
dipandang dari segi teknis kejahatan serta dari wujud perbuatannya, segi cara dan
alat yang digunakan dimana memerlukan secara teknis dengan bantuan ilmu
pengetahuan lain diluar hukum pidana dan hukum acara pidana yang disebut
dengan ilmu-ilmu forensik. Dalam pasal 133 dan 134 KUHAP memerlukan
keterangan ahli atau dokter dan bedah mayat yang disebut dengan istilah Visum
Et Repertum. Pembahasan penulis adalah tentang kematian yang tidak wajar yang
disebabkan oleh tindak pidana pembunuhan yang memerlukan bedah mayat atau
autopsi forensik untuk kepentingan Peradilan, kejahatan yang menyebabkan
kematian menurut KUHP, yang memerlukan autopsi forensic serta kedudukan dan
daya bukti autopsi forensic(Ver) secara yuridis dalam hukum pidana dengan
tujuan penulis dapat menjelaskan manfaat dari segi teori mengenai bedah mayat
dan segi praktis yaitu penerapan ilmu-ilmu kedokteran forensic untuk kepentingan
peradilan. Penulis mengunakan metode penelitian deskristif namun tidak menutup
kemungkinan mengeksplorasi terhadap pengetahuan yang belum banyak diketahui
oleh umum dengan pendekatan doctrinal yaitu mengacu pada peraturan-peraturan
tertulis dan bahan hukum yang lain. Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kejahatan-kejahatan apa saja yang memerlukan Autopsi
Forensik dalam KUHP yaitu pasal yang menimbulkan kematian dengan demikian
tidak akan terlepas dari Ilmu Kedokteran Forensik pada umumnya dan autopsi
forensic pada khususnya yang berperan dalam menentukan hubungan kausalitas
antara perbuatan dengan akibat yang ditimbulkan dimana akibat tersebut patut
diduga merupakan akibat dari adanya suatu tindak pidana sehingga autopsi
forensic (Ver) sebagai alat bukti sah dalam bentuk surat yang disaksikan, didengar
dan dilihat oleh dokter atau soerang ahli kedokteran kehakiman yang
berkonsekuensi hukum atau atas sumpah jabatan atau dikuatkan dengan sumpah
yang bersifat mengikat akan tetapi tidak memaksa hakim dalam penjatuhan
putusan pidana meskipun Visum et Repertum merupakan alat bukti yang sah yang
menentukan dalam perkara-perkara yang berhubungan dengan kematian.
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